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Abstrak: Dalam pembelajaran fisika siswa merasa kesulitan dalam memahami 
pelajaran  dikarenakan materi fisika yang bersifat abstrak, sehingga memicu hasil 
belajar siswa rendah. Hasil belajar siswa yang rendah diantaranya disebabkan oleh 
pelaksanaan belajar mengajar yang cenderung bersifat teoritis, metode 
pembelajaran kurang efektif dan rendahnya minat belajar siswa. Peranan guru 
sangat dibutuhkan untuk mendorong peningkatan hasil belajar siswa terkhusus 
pada materi fisika guna mewujudkan proses belajar mengajar yang menarik yakni 
melalui penerapan model pembelajaran flipped classroom berbantuan media aplikasi 
sparkol videoscribe. Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah uuntuk mengetahui 
efektivitas penerapan model pembelajaran flipped classroom berbantuan media 
aplikasi sparkol videoscribe untuk meningkatkan hasil belajar kognitif siswa pada 
materi usaha dan energi kelas X IPA SMA Al-Huda Pekanbaru pada semester 
genap tahun ajaran 2022/2023. Metode Quasi eksperimen memanfaatkan desain 
Post-test only non-equivalent control group desain dipergunakan pada pengabdian ini. 
Subjek pada pengabdian ini yaitu siswa kelas X IPA SMA Al-Huda Pekanbaru 
yang beranggotakan 62 siswa. Data dikumpulkan melalui instrumen berupa soal 
objektif sebanyak 15 soal dengan jumlah 5 obsi yaitu obsi a, b, c, d, dan e. 
Pengukuran kemampuan kognitif pada konteks pengabdian ini yaitu C1, C2, C3, 
C4, dan C5. Data pengabdian didanalisis melalui analisis deskriptif dan analisis 
inferensial. Pada analisis deskriptif didapat bahwa nilai rata-rata hasil belajar 
kognitif siswa pada kelas eksperimen yang menerapkan model pembelajaran 
flipped classroom berbantuan media aplikasi sparkol videoscribe lebih tinggi 
dibanding kelas kontrol yang tanpa menerapkan  model pembelajaran flipped 
classroom berbantuan media aplikasi sparkol videoscribe, sedangkan pada analisis 
inferensial didapat Hasil Independent Sample T-test memanfaatkan SPSS 25, dan 
didapatkan nilai signifikasi (2-tailed) 0.000. Jjika signifikasi yang didapatkan < 0.05 
maka ditolak H0 dan menerima Ha. Bisa disimpulkan bahwa ditemukan 
perbedaan signifikan pada hasil belajar kognitif siswa antara kelas eksperimen 
yang menerapkan model Flipped Classroom berbantuan media aplikasi sparkol 
videoscribe dengan kelas kontrol tanpa menerapkan model Flipped Classroom 
berbantuan media aplikasi sparkol videoscribe 
Keywords: Fisika, Flipped Classroom, Sparkol Videoscribe, Hasil Belajar. 

 

Abstract: In learning physics, students find it difficult to understand the lesson 
because the physics material is abstract, thus triggering low student learning 
outcomes. Low student learning outcomes are caused by the implementation of 
teaching and learning which tends to be theoretical in nature, less effective 
learning methods and low student interest in learning. The role of teachers is very 
much needed to encourage improvements in student learning outcomes, 
especially in physics material in order to create an interesting teaching and 
learning process, namely through the implementation of the flipped classroom 
learning model assisted by the Sparkol Videoscribe media application. The aim 
of this research is to determine the effectiveness of implementing the flipped 
classroom learning model assisted by the Sparkol Videoscribe media application 
to improve students' cognitive learning outcomes in business and energy material 
for class The Quasi-experimental method utilizes a Post-test only non-equivalent 
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control group design used in this research. The subjects in this research were class 
X Science students at SMA Al-Huda Pekanbaru, consisting of 62 students. Data 
was collected through an instrument in the form of 15 objective questions with a 
total of 5 objectives, namely objectives a, b, c, d, and e. The measurements of 
cognitive abilities in the context of this research are C1, C2, C3, C4, and C5. 
Research data was analyzed through descriptive analysis and inferential analysis. 
In the descriptive analysis, it was found that the average value of students' 
cognitive learning outcomes in the experimental class which applied the flipped 
classroom learning model assisted by the Sparkol Videoscribe application media 
was higher than the control class which did not apply the flipped classroom 
learning model assisted by the Sparkol Videoscribe application media, whereas in 
the inferential analysis it was obtained Independent Sample T-test results using 
SPSS 25, and obtained a significance value (2-tailed) of 0.000. If the significance 
obtained is <0.05 then reject H0 and accept Ha. It can be concluded that 
significant differences were found in students' cognitive learning outcomes 
between the experimental class that implemented the Flipped Classroom model 
assisted by the Sparkol Videoscribe application media and the control class 
without implementing the Flipped Classroom model assisted by the Sparkol 
Videoscribe application media. 
Keywords: Physics, Flipped Classroom, Sparkol Videoscribe, Learning Outcomes. 
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1 Pendahuluan 

Arti dari pendidikan sendiri apabila merujuk Pasal 1 Ayat (1) Undang-undang Nomor 2 Tahun 1989, secara 

ringkas dinyatakan sebagai upaya sadar yang dilakukan dalam rangka menyiapkan anak didik melalui 

bimbingan dan pengajaran untuk tercapainya tujuan pembelajaran (Shofa et al., 2020). Meningkatkan SDM 

yang berkualitas, peranan pendidikan sangatlah krusial dalam membentuk generasi masa depan yang 

memiliki kemampuan untuk terjun langsung dalam lingkungan masyarakat, sehingga untuk mewujudkan 

pendidikan sesuai dengan tujuan tersebut diperlukan pendidikan yang berjalan dengan baik dan optimal 

(Hermawan, 2021;Rizal et al., 2020) 

 

Tujuan dari pembelajaran fisika bukan hanya membekali siswa dengan pengetahuan dan pemahaman saja, 

tetapi juga membantu mereka dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (Putra & Hidayusa, 

2019; Azhar, 2008). Anggapan siswa terhadap pelajaran fisika yang sulit, sebagaimana pendapat Mardana 

dalam Pramadani et al (2013) yang menyatakan bahwa proses pelaksanaan pembelajaran fisika yang kurang 

menarik membuat siswa merasa fisika menjadi pelajaran yang sulit. Sejalan dengan (Wibowo, 2016;Susanti 

et al., 2020) kurangnya antusias siswa dalam belajar termmasuk kendala yang mengakibatkan hasil belajar 

siswa tergolong rendah. 

 

Penggunaan metode pembelajaran yang cenderung teoritis, dan minat siswa yang kurang dalam belajar 

termasuk pemicu rendahnya hasil belajar siswa (Moslem et al., 2019; Prihatini, 2017). Maka dari hal tersebut, 

media pembelajaran yang cocok sangat dibutuhkan dalam mewujudkan proses belajar mengajar yang 

berdampak baik untuk hasil belajar siswa. Media pembelajaran sendiri dimanfaatkan  sebagai sarana 

mengajar untuk guru bisa menyampaikan materi pengajaran, dapat mendukung peningkatan minat 

pembelajaran siswa, serta membantu mendorong peningkatan kreativitas siswa (Luh & Ekayani, 2021, 

Telaumbanua et al., 2021) . Oleh karena itu, siswa cenderung bisa terdorong untuk belajar dan juga 

memperoleh hasil belajar yang memuaskan. 

 

Permasalahan diatas dapat diatasi dengan menggunakan sebuah inovasi baru guna memperoleh hasil belajar 

yang memuaskan dalam pembelajaran fisika yaitu melalui penerapan model flipped classroom memanfaatkan 

aplikasi saprkol videoscribe. (Wirasatriya et al., 2020;Sagita et al., 2022) Pembelajaran dengan menggunakan 

model  flipped classroom membutuhkan sebuah media yang aktif dan menarik guna mengatasi permasalaha 

dalam belajar. Adapun media yang dapat membantu pembelajaran Flipped Classroom adalah media aplikasi 

sparkol videoscribe. (Dariyadi, 2018) mengemukakan bahwa aplikasi sparkol videoscribe  yaitu suatu alat bantu 

yang dipergunakan untuk pembuatan presentasi animasi yang hasilnya berbentuk video. 

 

Mengacu pemaparan sebelumnya, penulis memiliki ketertarikan untuk mengadakan sebuah pengabdian 

melalui penerapan model flipped classroom berbantuan aplikasi sparkol videoscribe dalam rangka membantu 

peningkatan hasil belajar kognitif siswa pada materi usaha dan energi kelas X IPA SMA Al-Huda Pekanbaru. 

Tujuan pengabdian untuk membuktikan bahwa menggunakan model serta media tersebut bisa membantu 

peningkatan hasil belajar kognitif siswa terkhusus pada materi fisika. 

2 Metodologi Penelitian 

Penelitian eksperiman dipergunakan untuk jenis penelitian ini yaitu memanfaatkan metode Quasi 

eksperimen dan desain Post-test only non-equivalent control group desain yang hanya memberikan siswasoal Post-

test saja, sedangkan untuk melihat homogen tidaknya antara kedua kelas dilihat dari data nilai ulangan harian 

materi sebelumnya. Ini merupakan penelitian kuantitatif yang mempergunakan metode tes (posttest) 

berwujud soal objektif sebanyak 15 soal dengan obsi a, b, c, d, dan e. Kelompok penelitian ini mencakup 

kelompok kontrol dan eksperimen. Kelas eksperimen diaplikasikan model pembelajaran Flipped Classroom 

berbantuan media aplikasi Sparkol VideoScribe, sedangkan pembelajaran konvensional diterapkan untuk kelas 
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kontrol. Selanjutnya posttest diberikan pada kedua kelas tersebut dedngan soal yang berjumlah tidak 

berbeda. Rancangan penelitian ini ditunjukkan sebagaimana di bawah ini: 

 

Tabel 1. Desain Penelitian 

Kelas Eksperimen 

Kelas Kontrol 

X 

- 

O1 

O2 

(Sugiono, 2017) 

 

Keterangan: 

O1 = Hasil posttest kelas eksperimen 

O2 = Hasil posttest kelas kontrol 

X = Treatment yang diberikan ( Model flipped Classroom berbantuan media sparkol videoscribe)  

 

Sejumlah 62 siswa kelas X IPA SMA Al-Huda Pekanbaru Tahun ajaran 2022/2023 dijadikan subjek 

penelitian ini. Data dikumpulkan melalui instrumen berbentuk soal objektif sebanyak 15 soal berjumlah 5 

obsi yaitu obsi a, b, c, d, dan e, dengan kemampuan kognitif yang diukur yakni C1, C2, C3, C4, dan C5. 

 

3 Hasil dan Pembahasan 

Pengamatan terhadap pelaksanaan pengabdian ini yaitu dengan peneliti mengamati proses pembelajaran 

fisika antara kelas dengan penerapan model pembelajaran flipped classroom berbantuan media aplikasi sparkol 

videoscribe dengan kelas yang tidak menerapkan model tersebut. Teknik analisis deskriptif dan inferensial 

dimanfaatkan untuk analisis data pengabdian. 

 

 

3.1 Teknik analisis deskriptif 

Nilai rata-rata hasil belajar kognitif siswa pada materi usaha dan energi kelas X IPA SMA Al-Huda 

Pekanbaru ditunjukkan sebagaimana di bawah ini: 

 

 

Tabel 2. Deskriptif nilai rata-rata hasil belajar kognitif 

 

Mengacu data tersebut, dapat dilihat dari posttest guna melihat kemampuan akhir siswa kelompok 

eksperimen didapatkan rerata hasil belajar kofnitif lebih besar dibanding kelompok kontrol. Antara kedua 

kelompok tersebut didapatkan selisih rata-rata yaitu 14.43. Perbedaan hasil belajar kognitif kedua kelompok 

ini dipaparkan berikut: 

 

Tabel 3. Analisis Hasil Belajar 

Nama kelompok Jumlah siswa Nilai rata-rata hasil belajar kognitif 

eksperimen 29 84.13 

Kontrol 33 69.70 

 

Interval 

 

Kategori 

Kelompok eksperimen Kelompok kontrol 

Jumlah 

siswa 
Presentase(%) 

Jumlah 

siswa 

Presentase(%) 

 

85≤ 

x<100 

Sangat 

baik 
17 58,7 7 21,2 
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Mengacu hasil tersebut, presentase terbanyak pada kelompok eksperimen berkategori sangat baik, 

sementara berkategori cukup baik untuk kelompok kontrol. Analisis hasil belajar pada tabel 3 bisa 

digambarkan sebagaimana di bawah ini: 

 

 
Gambar 1. Grafik presentase perbandingan kategori hasil belajar kognitif 

Mengacu data tersebut, bisa kita lihat hasil presentase dari kedua kelas. Hasil ini sejalan akan 

pengabdian sebelumnya, denggan hasil yaitu penyampaian materi dengan menggunakan media 

pembelajaran sparkol videoscribe bisa mendorong peningkatan hasil belajar siswa karena media ini dapat 

menjadikan siswa lebih aktif dalam pembelajaran (Indah Siti Nor Hasanah, 2022;Irawan et al., 2022). Selain 

itu, pengabdian dari (Mathematics, 2016) juga didapatkan hasil yang selaras akan pengabdian ini, di mana 

antara hasil post-test kelas kontrol dan eksperimen ditemukan perbedaan signifikan. Ini mengartikan hasil 

belajar siswa bisa ditingkatkan melalui penggunaan media pembelajaran berbantuan sparkol videoscribe. 

 

3.2 Teknik analisis inferensial 

Setelah uji prasyarat melalui uji homogenitas dan normalitas dilakukan, di mana berdasarkan output 

pada uji normalitas diperoleh hasil yaitu kelas eksperimen memperoleh signifikansi senilai 0.070 serta senilai 

0.200 untuk signifikansi kelas kontrol. Berdasarkan kriteria pengujian normalitas, bila signifikansi yang 

didapatkan adalah ≥ 0.05 maka dinyatakan normal distribusi tersebut sementara bila signifikansi yang 

didapatkan adalah < 0.05 maka tidak normal distribusi data tersebut. Maka dari hal tersebut, bisa didapatkan 

kesimpulan bahwa data post-test pada kedua kelas dinyatakan menghasilkan distribusi normal yaitu pada 

kelas eksperimen didapatkan signifikansi 0.070 > 0.05 dan signifikansi 0.200 > 0.05 pada kelas kontrol.  

Selanjutnya dilakukan uji homogenitas dengan uji levene, yang mana berdasarkan output pada uji 

homogenitas didapatkan hasil yaitu antara kelas kontrol dan eksperimen didapatkan signifikansi senilai 

0.210. Bila signifikansi yang didapatkan memiliki nilai ≥ 0.05 maka homogen data tersebut dan bila 

signifikansi yang didapatkan senilai < 0.05 maka tidak homogen data tersebut. Oleh karena itu, bisa 

didapatkan kesimpulan bahwa data post-test pada kedua kelas mempunyai varian homogeny. Selanjutnya 

diadakan pengujian hipotesis melalui uji Independent Sample T-test. Maksud dari uji hipotesis sendiri yaitu 

dalam rangka melihat apakah antara hasil belajar kognitif siswa pada kelas kontrol dan eksperimen terdapat 

perbedaan yang signifikan.  

Sangat Baik Baik Cukup Baik Kurang
Baik

58,7%

24,1% 17,2%
0

21,2% 27,3%
42,4%

9,1%

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol

70 ≤ x < 

85 
Baik 7 24,1 9 27,3 

50 ≤ x < 

70 

Cukup 

baik 
5 17,2 14 42,4 

0 ≤ x < 

50 

Kurang 

baik 
0 0 3 9,1 

Jumlah  29 100 33 100 
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signifikansi yang diidapatkan dari uju t yaitu bernilai 0.000<0.05, maka ditolak H0 dan menerima 

Ha. Syarat uji t jenis Independent Sample T-test jika nilai signifikasi (sig) < 0.05 maka menerima Ha dan 

ditolak H0, sehingga bisa didapatkan kesimpulan bahwa hasil belajar kognitif siswa antara kelas eksperimen 

yang menerapkan model Flipped Classroom berbantuan aplikasi sparkol videoscribe dengan kelas kontrol 

tanpa menerapkan model Flipped Classroom berbantuan aplikasi sparkol videoscribe didapatkan perbedaan 

yang signifikan. Dengan kata lain, rerata hasil belajar kognitif siswa kelas eksperimen dengan model Flipped 

Classroom menggunakan aplikasi sparkol videoscribe lebih tinggi dibanding kelas tanpa menerapkan model 

Flipped Classroom berbantuan medi  sparkol videoscribe. 

4 Kesimpulan 

Sesuai dengan analisis data pengabdian yang telah dilakukan, bisa didapatkan kesimpulan yaitu model 

pembelajaran flipped classroom berbantuan media aplikasi sparkol videoscribe terdapat perbedaan hasil belajar 

kognitif siswa, kemudian model pembelajaran ini juga dapat membantu dalam peningkatan hasil belajar 

kognitif siswa. 
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